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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan perumahan merupakan hal mendasar yang 

menjadi kebutuhan masyarakat. Tanpa perumahan, masyarakat 

tidak akan bisa hidup dengan sejahtera. Sudah menjadi tugas 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan perumahan bagi 

masyarakat. Akan tetapi pembangunan perumahan terkesan 

kurang memperhatikan kenyamanan maupun keamanan bagi 

penghuninya. Dengan semakin mahalnya harga tanah dan 

sempitnya lokasi untuk membangun perumahan baru, maka 

pembangunan perumahan ke atas lebih menguntungkan dalam 

banyak hal dibandingkan pembangunan perumahan ke samping. 

Pembangunan perumahan memang menjadi dasar kebutuhan 

masyarakat dan tuntutan pemerintah (daerah atau pusat) untuk 

memenuhinya. Akan tetapi apabila pembangunan perumahan hanya 

berdasarkan target penyelesaian tanpa memperhitungkan faktor 

lain, pembangunan tersebut akan lebih bernuansa pemborosan 

daripada memenuhi kebutuhan masyarakat dalam jangka panjang 

(Johan Silas, 2000).  

Rumah susun adalah bangunan yang direncanakan dan 

digunakan sebagai tempat kediaman oleh beberapa keluarga 

serta mempunyai tingkat minimum dua lantai dengan beberapa 

unit hunian (WJS. Poerwadarminta, 1976). 

Warga Rumah Susun merupakan bagian dari warga kota 

yang kebutuhan pokoknya merupakan bagian dari kebutuhan 

masyarakat yang harus dipenuhi oleh kotanya. Salah satu 

kebutuhan penghuni rumah susun yaitu terpenuhinya kegiatan 

rumah tangganya. Secara umum kegiatan rumah tangga ada 3 

(tiga) yaitu kegiatan privat, kegiatan semi privat dan 

kegiatan publik (bermasyarakat). Karena pada umumnya Rumah 
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Susun yang ada sangat terbatas luasan dan jenis ruangnya, 

maka ada kecenderungan sebagian penghuni  rumah susun sering 

memanfaatkan ruang–ruang / wilayah publik untuk kepentingan 

pribadinya, seperti menjemur pakaian dan menaruh kursi di 

dekat selasar, anak-anak bermain di sepanjang selasar, 

menaruh motor di sembarang tempat dst. Hal ini paling sering 

terlihat pada penghuni rumah susun yang kebetulan berada di 

lantai atas. Tak beda bagi warga penghuni rumah susun di 

Kaligawe Semarang, kondisi seperti itu juga terjadi di  

rumah susun ini. Ada pendapat yang mengatakan bahwa, 

masyarakat lapisan bawah memang tidak mudah menempati rumah 

hunian bersusun. Mereka  biasa hidup secara “out-door 

living”, lebih suka dan banyak beraktifitas di luar 

bangunan. Sehingga dengan adanya kondisi baru di rumah susun 

ini mau tidak mau, dan suka tidak suka para penghuni ini 

harus mulai bisa memahami dan mengerti batasan-batasan yang 

harus mulai mereka patuhi semenjak mereka menjadi penghuni 

rumah susun. Karena kenyataannya, kebebasan yang tak 

disadarinya itu, telah mengurangi kebebasan tetangganya 

sebelah (Sukawi, 2009). 

Victor Hugo (Robert Sommer, 1969) berpendapat bahwa 

“setiap orang memiliki daerah pribadi”. Oleh karena itu, 

bila daerah pribadi ini di intervensi pihak lain, ketidak 

nyamanan pasti ada dalam hatinya.  

Sebuah rumah susun yang baik harus dilengkapi dengan 

fasilitas publik yang cukup dan memadai  (Wellman & 

Whitaker, 1974). Ruang publik adalah kebutuhan ruang yang 

berfungsi sebagai ruang sosial, yaitu sebagai salah satu 

kebutuhan pokok pemukim untuk mengembangkan kehidupan 

bermasyarakatnya.  

Kota Semarang sudah merealisasikannya dengan 

pembangunan rumah susun sederhana sewa (rusunawa) di Pasar 

Waru, Kelurahan Kaligawe, Kecamatan Gayamsari. Sebuah cita-

cita pemerintah yang penuh dengan idealisme dalam membantu 
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kaum pekerja bawah sungguh perlu mendapatkan apresiasi. 

Sudah selayaknya setiap kota dengan tingkat konsentrasi 

buruh yang tinggi memerlukan kehadiran rumah susun sederhana 

sewa (rusunawa). Para buruh akan lebih produktif jika 

didukung dengan bertempat tinggal di rumah layak huni, 

lingkungan yang bersih, air yang lebih higienis, dan akses 

yang tidak terlalu sulit dan tidak mahal. Dengan 

memanfaatkan tanah negara yang ada, Rusunawa setidaknya akan 

dapat memenuhi kebutuhan banyak keluarga atas rumah di 

tengah keterbatasan lahan yang ada (Sukawi, 2009). 

Berangkat dari melihat kondisi di Rusunawa Kaligawe 

Semarang ini, penulis tertarik untuk mengadakan pengamatan 

tentang “Karakteristik pemanfaatan ruang di Rusunawa 

Kaligawe Semarang” dengan tujuan untuk dapat menemukan 

permasalahan yang ada dan kemudian menarik kesimpulan serta 

bisa memberikan saran masukan terkait pemanfaatan ruang yang 

baik di Rusunawa Kaligawe Semarang. 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Alasan dalam memilih judul penelitian ini karena 

berkaitan dengan keberadaan rusunawa sebagai perumahan yang 

memiliki karakteristik padat dan dikhususkan bagi kaum 

pekerja maupun buruh yang tinggal di dekat lingkungan kerja. 

Dari studi kasus yang sudah dilakukan disimpulkan bahwa 

tingkat pendapatan yang minim dari pekerja dan perilaku 

penghuni yang masih tradisional menyebabkan rusunawa di 

wilayah studi tersebut menjadi tidak terawat. 

Melihat kondisinya yang demikian, sampai akhirnya 

mendapatkan bantuan subsidi pembangunan rusunawa dari 

Pemerintah Kota Semarang. Urgensi penelitian di wilayah 

studi ini yaitu karena rusunawa sendiri adalah tempat yang 

diperuntukkan bagi para masyarakat yang kurang mampu dan 

memiliki penghasilan yang rendah setiap harinya. Akan 

tetapi, terdapat juga penyalahgunaan penggunaan rusunawa di 
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wilayah studi yang tidak hanya ditinggali oleh para pekerja 

dan para penghuni yang tergusur dari desa disebelah wilayah 

studi, tetapi juga para pemangku kepentingan yang 

menggunakannya sebagai kontrakan maupun rumah sewa yang 

tentu merugikan masyarakat sekitar yang membutuhkan tempat 

untuk ditinggali. Penelitian ini pada awalnya menggunakan 

pendekatan case study yang menggunakan dua kasus yaitu 

Rusunawa Karangroto dan Kaligawe yang diubah menjadi 

rasionalistik karena kedua jenis rusunawa tersebut memiliki 

fungsi dan kegunaan yang mirip, hanya lokasi saja yang 

berbeda jauh sehingga dipilihlah rusunawa Kaligawe yang 

strategis karena berdekatan dengan Pasar Waru yang menjadi 

pusat aktivitas masyarakat sekitar. Dibandingkan dengan 

Karangroto yang lokasinya jauh dari pusat aktivitas sekitar. 

Hal ini menarik bagi penulis untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai karakteristik pemanfaatan ruang di Rusunawa 

Kaligawe yang mempengaruhinya. Oleh karena itu rusunawa 

tersebut dipilih sebagai wilayah studi untuk diamati dan 

diharapkan penelitian ini mendapatkan temuan-temuan baru 

yang berguna untuk penanganan rusunawa di Kota Semarang. 

1.3 Perumusan Masalah 

Kelurahan Kaligawe merupakan kelurahan yang berada di 

Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Secara geografis 

Kelurahan Kaligawe merupakan lokasi BWK V yang berfungsi 

untuk pengembangan wilayah sub urban dan akan dikembangkan 

menjadi wilayah jasa, pendidikan, kesehatan, dan 

pemerintahan meliputi wilayah Gayamsari, Pedurungan, 

Tembalang, dan Banyumanik. Sehingga banyaknya buruh yang 

bekerja disana tentu saja membutuhkan tempat tinggal, yaitu 

Rusunawa Kaligawe. 

Dengan Rusunawa yang didukung sarana dan prasarana 

yang baik serta lokasi yang tidak jauh dari pusat kota 

maupun tempat bekerja didukung sarana transportasi umum, hal 
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itu sangat membantu bagi rakyat berpenghasilan kecil. 

Minimal biaya transportasi tidak besar dibandingkan harus 

bertempat tinggal di luar kota yang jauh dari tempat 

kerjanya. Para calon penghuni benar-benar harus disadarkan 

hidup berlingkungan bersih dan sehat sejak awal. Bertempat 

tinggal di rusunawa membutuhkan daya toleransi yang jauh 

lebih kompleks dibandingkan dengan perkampungan biasa. 

(Sukawi, 2009). 

Berdasarkan rumusan permasalahan utama maka dapat 

ditarik suatu research question yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yaitu: ”Bagaimana karakteristik pemanfaatan 

ruang masyarakat di Rusunawa Kaligawe Kecamatan Gayamsari, 

Kota Semarang ?”  

1.4 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 

karakteristik pemanfaatan ruang di Rusunawa Kaligawe. 

1.4.2 Sasaran 

  Sasaran merupakan rangkaian tahapan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penulisan laporan ini terdapat beberapa sasaran yang 

akan dicapai agar dapat mencapai tujuan yang dimaksud. 

Adapun sasaran untuk mencapai tujuan penelitian ini 

antara lain : 

1. Menemukan struktur ruang di Rusunawa Kaligawe. 

2. Menemukan pengguna dan aktivitas di Rusunawa 

Kaligawe. 

3. Menemukan hubungan antar ruang di Rusunawa 

Kaligawe. 
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1.5  Ruang Lingkup 

1.5.1  Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi yang dibahas dalam 

penelitian ini yakni analisis karakteristik 

pemanfaatan ruang di Rusunawa Kaligawe, Kecamatan 

Gayamsari, Kota Semarang dengan mengguanakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 

  Ruang lingkup wilayah studi ini adalah Rusunawa 

Kaligawe di Kelurahan Kaligawe, Kecamatan Gayamsari, 

Kota Semarang. 

  Secara administrasi lokasi studi di Rusunawa 

Kaligawe dibatasi oleh : 

 Sebelah Utara  : Jalan Sawah Besar 13 

 Sebelah Timur  : Jalan Tol Tanjung Mas - 

Srondol 

 Sebelah Selatan  : Jalan Banjir Kanal 

 Sebelah Barat  : Pasar Waru 

  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di peta 

berikut:
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Sumber: Wikimapia, 2016 

 

Gambar 1.1 

Peta Administrasi Kelurahan Kaligawe 



8 

 

1.6 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pikir 

Fenomena pemanfaatan ruang di rumah susun Kaligawe yang tidak 

tertata dengan baik 

“Bagaimana karakteristik pemanfaatan ruang masyarakat di rumah 

susun Kaligawe, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang ?” 

Identifikasi Karakteristik Ruang di Rumah Susun Kaligawe 

Kajian 

Literatur : 

 Teori 

pemanfaatan 

ruang 

(Makro, 

Meso, 

Mikro) 

Struktur Ruang : 

Aktivitas, Sirkulasi 

pengguna, besaran, 

organisasi  

Pengguna dan Aktivitas: 

Klasifikasi pengguna 

dan bentuk aktivitas 

yang dilakukannya 

Hubungan Antar 

Ruang : 

Pengaturan tata 

letak antar ruang 

Analisis Karakteristik 

Pemanfaatan Ruang di 

Rumah Susun Kaligawe 

Metode Deskriptif 

Kualitatif 

Rasionalistik 

Karakteristik 

Pemanfaatan Ruang di 

Rumah Susun Kaligawe 

 
Kesimpulan dan 

Rekomendasi 

Landasan kebijakan tentang pemanfaatan ruang di rumah susun 

Identifikasi Ruang di Rumah Susun Kaligawe 

 Ruang Dalam Bangunan 

 Ruang Luar Bangunan 

Ruang Dalam Bangunan : 

 Rumah tangga 

 Lobby / Hall 

 Parkir Dalam 

 Ruang Serbaguna 

 Selasar/Jalan 

Ruang Luar Bangunan : 

 Taman 

 Jalan/Akses 

 Sarana Olah Raga 

 Utilitas Bangunan 

 Parkir Luar 
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1.7 Keaslian Penelitian 

Tabel I.1 

Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Lokus Fokus 

Dwi Indah 

Widaningrum, 

2007 

Identifikasi 

Kemampuan dan 

Kemauan Membayar 

Masyarakat 

Berpenghasilan 

Menengah Rendah 

(Di Lokasi Rencana 

Pembangunan Rumah 

Susun Tamansari 

Kota Bandung) 

Rumah Susun 

Tamansari 

Kota Bandung 

Kemampuan dan 

Kemauan 

Membayar 

Masyarakat 

Berpenghasilan 

Rendah 

Muhammad 

Randy, 2013 

Identifikasi 

Kemampuan dan 

Kemauan Membayar 

Sewa Masyarakat 

Berpenghasilan 

Rendah Terhadap 

Rumah Susun 

Sederhana Sewa dan 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya 

Rumah Susun 

Sederhana 

Sewa 

Kemampuan dan 

Kemauan 

Membayar Sewa 

Masyarakat 

Berpenghasilan 

Rendah 

Moch Dede 

Suhendar, 

2007 

Kajian Keterkaitan 

Pemilihan Rumah 

Sewa Dengan 

Karakteristik 

Keluarga Penyewa 

(Studi Kasus : 

Perumahan Bumi 

Rancaekek Kencana 

Kabupaten Bandung) 

Pemilihan 

Rumah Sewa 

Kemampuan 

Masyarakat 

Menyewa Rumah 

Burhanuddin, 

2010 

Karakteristik 

Teritorialitas 

Ruang pada 

Permukiman Padat 

di Perkotaan 

Teritorialit

as Ruang 

pada 

Permukiman 

Padat di 

Perkotaan 

Mengetahui 

Faktor-Faktor 

Pembentuk 

Teritorialitas 

Ruang di 

Permukiman 

Padat yang ada 

di Perkotaan 



10 

 

Ratna 

Darmiwati, 

2000 

Studi ruang 

bersama dalam 

rumah susun bagi 

Penghuni 

berpenghasilan 

rendah 

Rumah susun 

di Surabaya 

Mengetahui 

kebutuhan 

penghuni rumah 

susun yang 

berpenghasilan 

rendah 

Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2016 

1.8 Metodologi 

Metodologi merupakan cara atau jalan yang ditempuh 

sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, serta memiliki 

langkah-langkah yang sistematis. Metode penelitian 

menyangkut masalah kerjanya, yaitu cara kerja untuk dapat 

memahami sasaran penelitian yang bersangkutan, meliputi 

prosedur penelitian dan teknik penelitian. Tujuan metodologi 

adalah untuk mengarahkan proses berpikir atau penalaran 

terhadap hasil-hasil yang ingin dicapai. Pada bab ini 

menjelaskan mengenai metode penelitian yang meliputi 

pelaksanaan studi, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, teknik penyajian data, teknik analisis, 

pemahaman terhadap metode analisis dan penerapannya. 

1.8.1 Tahapan Persiapan 

Tahapan persiapan ini terdiri dari beberapa 

langkah kegiatan yang harus dilakukan sebelum 

melakukan tahapan-tahapan yang lain yaitu meliputi : 

1. Latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

sasaran studi. Permasalahan yang diangkat untuk 

studi ini adalah untuk menemukan karakteristik 

pemanfaatan ruang rusunawa di Kota Semarang 

khususnya Rusunawa Kaligawe di Gayamsari, Kota 

Semarang. Sedangkan tujuan dan sasaran studi 

dirumuskan untuk menjawab permasalahan yang 

diangkat tersebut. 
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2. Penentuan lokasi studi : Lokasi studi yang akan 

diamati adalah Rusunawa Kaligawe di Kecamatan 

Gayamsari, terkait dengan aspek pola pemanfaatan 

ruang. Lokasi tersebut dipilih karena lokasi yang 

tidak terlalu jauh dan juga karena memiliki 

beberapa kemiripan maupun perbedaan yang cocok 

untuk ditinggali masyarakat luas. 

3. Kajian terhadap literatur yang berkaitan dengan 

studi yang dilakukan yaitu kajian tentang 

pengertian rumah susun, karakteristik, pemanfaatan 

ruang, dan teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. Selain itu juga 

meliputi metode analisis yang akan digunakan di 

dalam studi dan hal-hal lain yang mendukung studi 

ini. 

4. Kajian terhadap data yang dibutuhkan meliputi data 

primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh dari lapangan secara langsung melalui 

wawancara dan pengamatan langsung. Sedangkan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 

literatur atau badan instansi maupun dinas terkait 

yang berupa data-data yang akan diolah, informasi 

dan peraturan perundang-undangan. 

5. Kegiatan terakhir dari tahap persiapan adalah 

penyusunan teknis pelaksanaan survey yang meliputi 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan penyajian 

data, teknik sampling, penentuan jumlah dan sasaran 

responden, penyusunan rancangan pelaksanaan, 

observasi dan format daftar pertanyaan. 

1.8.2 Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data merupakan teknik dari 

proses mengumpulkan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan suatu gambaran mengenai kondisi eksisting 
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wilayah studi yaitu Rusunawa Kaligawe, Kecamatan 

Gayamsari, Kota Semarang. Tahap pengumpulan data 

(Muhammad Nazir, 1988) merupakan suatu prosedur 

sistematik dan standar untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan. 

Kegiatan pengumpulan data baik data primer maupun 

sekunder merupakan tahapan untuk mendapatkan data atau 

informasi baik dari referensi yang sudah ada, instansi 

terkait maupun dari masyarakat sekitar. Pengumpulan 

data primer diperoleh dari survey lapangan melalui 

wawancara serta observasi lapangan dengan melihat 

kondisi di lapangan. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara ini (Koentjaraningrat, 1993) berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden 

yang dipilih, memiliki sistematika sesuai dengan yang 

diinginkan oleh peneliti, karena responden yang dapat 

dihubungi dan waktu yang dibutuhkan lebih pendek. 

Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder didapat 

melalui survey literatur dan survey instansi untuk 

memperoleh dokumen survey seperti buku statistic dan 

sebagainya. Survey instansional adalah pengumpulan 

data yang dilakukan melalui survey sekunder pada 

instansi-instansi terkait. Data-data yang diperoleh 

sedapat mungkin diproses secara baik dan benar guna 

memperoleh informasi yang tepat, data yang diperlukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara 

melakukan tinjauan dan pengumpulan data secara 

langsung dari kondisi yang ada di lapangan. Sasaran 

pengumpulan data primer adalah para penghuni 

Rusunawa Kaligawe. 

a. Wawancara 
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Metode ini dipilih karena interview dipandang 

sebagai suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab, yang dilakukan secara 

sistematis, beralasan tujuan penelitian (Kartini, 

1996). Adapun tujuan dari metode ini adalah : 

 Memastikan dan mengecek informasi yang 

diperoleh untuk mengetahui gambaran mengenai 

kondisi lingkungan kawasan Rusunawa Kaligawe. 

 Dapat dijadikan informasi bagi peneliti 

mengenai pola pemanfaatan ruang kawasan 

Rusunawa Kaligawe. 

 Memberikan data deskriptif kualitatif. 

b. Observasi 

Observasi memiliki tujuan untuk mengetahui 

kondisi eksisting wilayah penelitian secara 

spesifik serta untuk mendapatkan suatu gambaran 

dan aktivitas pada wilayah studi serta untuk 

memperoleh data yang diperlukan dengan 

mempergunakan catatan lapangan dan dengan 

mengajukan pertanyaan (Muhadjir, 1996). Selain 

itu peneliti juga dapat melengkapi data-data yang 

tidak diperoleh dari dokumen yang ada dengan 

melakukan observasi. Pada penelitian ini, salah 

satu tujuan observasi yaitu untuk mengetahui 

kondisi karakteristik fisik permukiman, serta 

aktivitas ekonomi, sosial budaya dan sosial 

kemasyarakatan masyarakat penghuni Rusunawa 

Kaligawe. Perlengkapan penunjang yang digunakan 

dalam melakukan observasi antara lain seperti : 

kamera digital, daftar objek yang akan diambil 

dan catatan sebagai panduan selama melakukan 

observasi di lapangan. 
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2. Data Sekunder 

Jenis data ini diperoleh melalui studi literatur 

yang merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan 

teori yang berkaitan dengan penelitian. Studi 

literatur berkaitan dengan teori-teori klasik, 

teori-teori hasil penelitian, jurnal-jurnal 

penelitian dan artikel dari internet yang berperan 

dalam perumusan masalah dan penentuan variabel 

penelitian. Pada penelitian ini teori-teori yang 

dikumpulkan antara lain tipologi kawasan 

permukiman, pola permukiman, dan permukiman 

rusunawa. Data sekunder dari penelitian ini adalah 

data mengenai aktivitas wilayah studi dan monografi 

penduduk. Sumber data sekunder ini dapat diperoleh 

dari instansi-instansi seperti Bappeda, BPS, dan 

Kantor Desa. 

1.8.3 Metode Pelaksanaan Studi 

Untuk mengatahui karakteristik pemanfaatan ruang 

di Rusunawa bagi masyarakat di Kota Semarang maka 

jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif berkembang dinamis 

dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka, menggunakan 

analisis tekstual dan gambar serta interpretasi tema-

tema dan pola-pola (Creswell, 2010). Dalam penelitian 

kualitatif, teori atau tinjauan pustaka yang dimiliki 

jauh lebih banyak karena harus disesuaikan dengan 

fenomena yang  berkembang di lapangan. Teori bagi 

penelitian kualitatif berfungsi sebagai bekal untuk 

bisa memahami konteks lebih luas dan mendalam. 

Studi ini menggunakan metode pendekatan 

deskriptif (Descriptive Method). Metode pendekatan 

deskriptif ini digunakan untuk dapat menggambarkan 

kondisi dimasa sekarang mengenai fakta–fakta dan 
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sifat–sifat populasi di lokasi studi. Metode ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui karakteristik 

permukiman dan menemukan faktor pendorong dan penarik 

tetap bertahannya masyarakat di lokasi studi. 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah 

Metode Deskriptif Kualitatif Rasionalistik. 

Rasionalisme yaitu menekankan bahwa ilmu berasal dari 

pemahaman intelektual yang di bangun atas kemampuan 

argumentasi secara logis. Hal yang penting bagi 

rasionalisme ialah ketajaman dalam pemaknaan empiri. 

Pemahaman intelektual dan kemampuan argumentatif perlu 

didukung data empiri yang relevan, agar produk ilmu 

yang berlandaskan rasionalisme betul-betul ilmu bukan 

fiksi (Muhadjir, 2000). 

Metodologi penelitian dengan pendekatan 

rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti tidak 

di lepaskan dari konteksnya, atau setidaknya objek 

diteliti dengan fokus atau aksentuasi tertentu, tetapi 

tidak mengeliminasi konteksnya. Penelitian kulalitatif 

bertolak dari paradigma alamiah (Moleong, 1989). 

Artinya, penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas 

empiris terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural, 

saling terkait satu sama lain. Karakteristik 

penelitian kualitatif ialah proses kesimpulan yang 

dilakukan dengan pengungkapan kenyataan secara 

alamiah. Karena itu, penelitian kualitatif akan 

menghasilkan teori bukan membuktikan teori. 

Dalam studi ini menggunakan Metode Penelitian 

Kualitatif, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

bagan berikut ini : 
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2016 

Gambar 1.3 

Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Rasionalistik 

1.8.4 Kebutuhan Data 

Pada studi ini kebutuhan data dibagi menjadi 2, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi studi, 

baik melalui wawancara maupun observasi di lapangan. 

Data sekunder adalah data atau informasi yang 

diperoleh dari bahan kepustakaan semisal buku, 

majalah, jurnal, tesis, dll. Data ini biasanya 

digunakan sebagai pelengkap dari data primer, karena 

data primer merupakan data asli yang ada di lapangan. 

Adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

Grand Theory : 

 Space 

 Place 

 Teritori 

Karakteristik 

Pemanfaatan 

Ruang di Rumah 

Susun 

Parameter : 

1. Struktur ruang 

 Aktivitas, Sirkulasi, 

Organisasi, dan Besaran 

ruang 

2. Pengguna dan aktivitas 

 Klasifikasi pengguna dan 

bentuk aktivitas yang 

dilakukannya 

3. Hubungan antar ruang 

 Pengaturan tata letak 

antar ruang 

Deskriptif 

Kualitatif 

ABSTRAK 

Data : 

 Primer, Observasi, 

Wawancara 

 Sekunder, Dokumentasi, 

Studi literatur 

EMPIRIS 

Konsep 
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Tabel I.2 

Kebutuhan Data Primer 

NO Data Kebutuhan Data Sumber 

1 

Pengguna dan 

aktivitas di 

rusunawa 

Mengetahui pengguna dalam 

ruang aktivitas penguni 

Rusunawa di Kaligawe dan 

aktivitas apa saja yang 

ada di wilayah tersebut 

Masyarakat 

penghuni 

rusunawa di 

wilayah studi 

melalui 

wawancara 

2 

Sirkulasi di 

ruang aktivitas 

rusunawa 

Mengetahui bagaimana 

system sirkulasi penghuni 

rusunawa dalam menjalani 

aktivitasnya 

Masyarakat 

penghuni 

rusunawa di 

wilayah studi 

melalui 

wawancara 

3 

Hubungan antar 

ruang aktivitas 

penghuni 

rusunawa 

Mengetahui bagaimana 

hubungan antara ruang 

berupa fasilitas dan 

prasarana lainnya dalam 

mendukung kegiatan 

penghuni rusunawa 

Masyarakat 

penghuni 

rusunawa di 

wilayah studi 

melalui 

wawancara 

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2016 

Tabel I.3 

Kebutuhan Data Sekunder 

NO Data Kebutuhan Data Sumber 

1 

Gambaran umum 

lokasi studi serta 

kebijakan tentang 

pengelolaan 

rusunawa 

Peta lokasi studi dan 

peraturan tentang 

pengelolaan dan rusunawa 

Bappeda Kota 

Semarang 

2 

Karakteristik 

kehidupan 

masyarakat di 

lokasi studi 

Kondisi 

kependudukan,mata 

pencaharian, tingkat 

pendapatan 

BPS Kota 

Semarang, 

Kelurahan 

Kaligawe 

3 

Tinjauan umum 

fisik Rusunawa 

Kaligawe 

(prasarana dan 

fasilitas 

pendukung) 

Jenis dan jumlah 

fasilitas 

BPN dan Dinas 

Tata Kota Kota 

Semarang 

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2016 



18 

 

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data dan Informasi 

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 

reduksi data-data yang ada kemudian dipilah yang 

berhubungan dengan studi serta wilayah yang menjadi 

obyek penelitian. Sumber data yang diperlukan pada 

proses penyusunan data untuk karateristik pemanfaatan 

ruang di rumah susun adalah : 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data ini diperlukan untuk data kualitatif 

yang dilakukan dalam pengamatan langsung di lapangan 

dan wawancara dengan masyarakat. 

a) Observasi 

Pengamatan secara cermat terhadap objek 

sehingga peneliti dapat mengetahui kondisi aktual. 

Observasi adalah cara menghimpun bahan 

keterangan/data yang dilakukan dengan menggunakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran 

pengamatan (Anas, 2001). Adapun beberapa hal yang 

menjadi bahan pengamatan dalam penelitian ini 

adalah:  

 Pelaku atau partisipan, menyangkut siapa saja 

yang terlibat dalam kegiatan yang diamati.     

 Visualisasi kondisi eksisting lokasi 

penelitian. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan narasumber, yaitu 

seseorang yang mengetahui secara mendalam tentang 

riwayat perkembangan kawasan dalam hal ini 

narasumber yaitu beberapa masyarakat yang telah 

lama bermukim di Rusunawa Kaligawe. Dari narasumber 

tersebut selanjutnya ditunjukkan informasi lain 
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dalam masyarakat yang dapat memberikan keterangan 

lebih lanjut sesuai dengan keperluan peneliti.  

Secara teknik, pengambilan sampel yang 

dilakukan adalah non-probability sampling, yaitu 

teknik purposive sample (sampel dengan tujuan 

tertentu) dengan kriteria khusus: mengetahui 

kondisi rumah susun sebelum tahun 2010. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dapat diperoleh dari buku, 

majalah ilmiah, jurnal ilmiah, atau instansi terkait. 

Data ini digunakan untuk melengkapi data primer.
 

Data yang diperlukan untuk mengungkap pengaruh 

adanya perdagagan pada Rusunawa Kaligawe adalah 

sebagai berikut: 

a) Data dari literatur sejarah: BPN, dan dinas tata 

kota 

b) Citra satelit berdasarkan tahun perkembangan yang 

telah ditentukan 

c)   Peta-peta kuno dan arsip sejarah daerah 

1.8.6  Tahap Pengolahan dan Penyajian Data 

Proses pengolahan data yang akan dilakukan dalam 

kegiatan studi ini adalah: 

a) Reduksi Data, mengecek kembali data yang telah 

diperoleh melalui pemilihan, penyederhanaan, 

abstraksi dan transformasi data kasar sehingga 

meningkatkan mutu data yang akan diolah atau 

dianalisis untuk proses studi selanjutnya. 

b) Penyajian Data, penyusunan yang bertujuan untuk 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, digunakan 

untuk memulai mencari keteraturan data, pola dan 

alur terhadap data dan informasi yang diperoleh 

sehingga membentuk sebuah kesimpulan sementara 
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dimana verifikasi akan tetap dilakukan untuk 

memperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 

Setelah dikelompokkan berdasarkan jenisnya, 

maka data tersebut dapat disajikan dalam bentuk : 

a) Deskriptif, digunakan untuk menjabarkan data 

yang bersifat kualitatif berupa pendapat, 

kecenderungan, tren yang ada, serta wawancara 

dengan obyek yang di ambil adalah pemerintah, 

masyarakat dan para tokoh masyarakat. Sistem 

penyajian dapat berupa tabel dan diagram. 

b) Tabel dan grafik, yaitu menampilkan data 

secara sederhana yang didominasi oleh angka 

baik data asli maupun hasil perhitungan yang 

biasanya dilengkapi dengan grafik data 

berdasarkan table yang ada. 

c) Peta, yaitu menampilkan data yang diperoleh 

dalam bentuk peta. 

d) Foto, yaitu menampilkan gambar objek sehingga 

menggambarkan obyek studi secara realita dan 

nyata. 

1.8.7 Teknik Sampling 

Penelitian merupakan proses penyelidikan yang 

membutuhkan sejumlah orang dari populasi dalam 

pengumpulan data dan informasi terkait dengan obyek 

yang diteliti. Apabila populasi terlampau besar, maka 

diambil sejumlah sampel representatif yang mewakili 

keseluruhan populasi tersebut (Nasution, 2008). Teknik 

sampling diperlukan dalam suatu penelitian karena 

banyaknya jumlah populasi yang cukup heterogen di 

wilayah penelitian, sedangkan biaya dan waktu yang 

dimiliki relatif terbatas. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
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teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang 

apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi sosial yang diteliti. Dalam 

pengambilan keputusan, sampel telah direncanakan 

terlebih dahulu, sehingga tidak didapatkan/dijumpai 

secara tiba-tiba. Kriteria sampel dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Kepala Desa 

2. Tokoh Masyarakat 

3. Ketua lembaga/organisasi 

4. Masyarakat 

Sampel yang digunakan adalah populasi yang 

tersedia sesuai dengan kemampuan yang ada, sedangkan 

jumlah sampelnya sampai pada keadaan jika dirasa sudah 

dapat mewakili informasi yang dibutuhkan. Penyebaran 

daftar pertanyaan/kuesioner dilakukan pada hari-hari 

libur yaitu hari Sabtu sampai Minggu dan hari biasa 

dengan pertimbangan bahwa pada waktu tersebut 

masyarakat setempat berada di rumah. Pengambilan foto-

foto di beberapa zona lokasi penelitian juga 

diperlukan untuk mendukung penjelasan kondisi lokasi. 

1.9 Metode dan Teknik Analisis 

Tahap analisis adalah tahapan yang paling penting 

dalam suatu penelitian, mengungkap hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan dan memperoleh informasi yang menjawab 

tujuan penelitian terkait karakteristik pemanfaatan ruang 

rumah susun bagi masyarakat penghuni Rusunawa Kaligawe, 

Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif 
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kualitatif merupakan teknik analisis yang mentransformasikan 

data mentah kedalam bentuk data yang mudah dimengerti dan 

diinterpretasikan, serta menyusun, memanipulasi dan 

menyajikan data menjadi suatu informasi yang jelas 

(Kusmayadi dan Sugiarto, 2000). 

Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik 

analisis data dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstarakan dan transformasi data 

mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Proses ini akan 

dilakukan secara terus menerus oleh peneliti untuk 

menghasilkan data sebanyak mungkin. 

2. Penyajian Data 

Yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 

suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih 

selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan 

tindakan. Sehingga informasi yang dihasilkan lebih 

sistematis setelah melalui proses penyederhanaan. 

3. Kesimpulan 

Yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan dari data-

data yang telah diperoleh dari observasi, wawancaram 

dan dokumentasi. Dengan adanya kesimpulan, maka data 

yang dihasilkan benar-benar valid atau maksimal. 
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Tabel I.4 

Matriks Analisis Studi 

No Sasaran Variabel Indikator Parameter Metode 
Sumber 

Data 

1 

Mengidenti

fikasi dan 

menemukans

truktur 

ruang di 

Rusunawa 

Kaligawe. 

Struktur 

ruang 

aktivita

s 

Elemen 

pembentuk 

ruang 

Lansekap,Per

mukiman,Jala

n, Ruang  

Kualit

atif 

Wawanc

ara, 

Observ

asi 

2 

Mengidenti

fikasi dan 

menemukan 

pengguna 

dan 

aktivitas 

di 

Rusunawa 

Kaligawe. 

Sosial 

budaya 

pengguna 

Status 

pengguna, 

aktivitas 

pengguna 

Sirkulasi 

pengguna, 

organisasi 

ruang, dan 

besaran 

ruang 

Kualit

atif 

Wawanc

ara, 

Obeser

vasi 

3 

Mengidenti

fikasi dan 

menemukan 

hubungan 

antar 

ruang di 

Rusunawa 

Kaligawe. 

Hubungan 

antar 

ruang 

Keterkaita

n antar 

ruang 

Pengaturan 

tata letak 

ruang 

aktivitas 

penghuni 

Kualit

atif 

Wawanc

ara, 

Observ

asi 

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2016 
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2016 

Gambar 1.4 

Matriks Analisis 

 

Menemukan 

struktur ruang 

di Rumah Susun 

Kaligawe. 

Struktur 

ruang di 

rumah susun 

Kondisi struktur 

ruang Rumah 

Susun Kaligawe, 

Kec. Gayamsari 

Kondisi pengguna 

dan aktivitas di 

Rumah Susun 

Kaligawe, Kec. 

Gayamsari 

Pengguna dan 

aktivitas di 

rumah susun 

 

Menemukan 

pengguna dan 

aktivitas di 

rumah susun. 

Kondisi 

pemanfaatan 

ruang di Rumah 

Susun Kaligawe 

Analisis 

pemanfaatan 

ruang di Rumah 

Susun Kaligawe 

(Analisis 

deskriptif) 

Karakteristik 

pemanfaatan 

ruang di Rumah 

Susun Kaligawe, 

Kec. Gayamsari 

Kota Semarang 

 

Input Proses Output 

Menemukan 

hubungan antar 

ruang di rumah 

susun. 

Hubungan antar 

ruang di rumah 

susun 

 

Kondisi hubungan 

antar ruang di 

Rumah Susun 

Kaligawe, Kec. 

Gayamsari 

 

Kesimpulan dan 

Rekomendasi 
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1.10 Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan laporan ini terbagi menjadi beberapa bab 

yang terdiri atas : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, 

keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI TENTANG PEMANFAATAN RUANG DI RUMAH 

SUSUN 

 Berisi tentang kajian teori di dalam laporan yaitu 

teori tentang sistem wilayah, teori tentang karakteristik 

pemanfaatan rumah susun di Kota Semarang. 

BAB III KONDISI EKSISTING WILAYAH STUDI 

 Berisikan keadaan eksisting tinjauan umum Kota 

Semarang khususnya di Kecamatan Gayamsari, beberapa 

kebijakan dan aspek yang berkaitan dengan rumah susun serta 

pemanfaatan ruangnya. 

BAB IV ANALISIS KARAKTERISTIK PEMANFAATAN RUANG DI 

RUMAH SUSUN 

Bab ini berisi tentang analisis yang dilakukan, berupa 

Temuan Studi serta Matrik Hasil Analisis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan 

rekomendasi. 


